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SUMMARY 

Silvia Makarim.The Effectivity Examination of Soursop (Annona muricata) Seed 

Powder to Warehouse Pest Carpophilus dimidiatus On Peanut(supervised by 

Arinafril). 

 

Pest is animal which all of its activities can disturb or damage crops so that the 

growth and development of the crop are retarded.  The disturbance made by a pest 

might occur on seeds, seedlings, and even in the storage which cause economic 

destruction to farmers. Carpophilus dimidiantus (Coleoptera: Nitidulidae), is a pest 

attacking various kind of fruits and grains all over the world, before and after 

harvesting.  The objective of this research was to know the effect of soursop seed 

meal on storage pest of peanut, C. Dimidiatus. The research was conducted in the 

laboratories of Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Indralaya, from November 2018 to February 2019. The 

research was arranged in a Completely Randomized Design (CRD) with  6 

treatments i.e. control, 0.5 gram, 1 gram, 1.5 grams, 2 grams, 2.5 grams, and was 

replicated  4 times. Treatment of 2.5 grams caused higher mortality of Carpophilus 

dimidiatus imagoes compared to other treatments, at average of 42.00%. The 

soursop seed meal affected the development of larvae, pupae and imagoes of 

Carpophilus dimidiatus. The highest percentage of the damage on peanut caused 

by C.dimidiatusimagoes was found in control with average percentage of  27,00%. 

 

Keywords: Carpophilus dimidiatus, soursop seed meal, peanut, storage pest.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

     

 

 

RINGKASAN 

Silvia Makarim. Uji Efektivitas Tepung Biji Sirsak (Annona muricata) Terhadap 

Hama Gudang Carpophilus dimidiatus Pada Kacang Tanah (Dibimbing 

olehArinafril) 

 

 Hama merupakan hewan yang semua aktifitasnya dapat mengganggu 

ataupun merusak tanaman sehingga pertumbuhan dan perkembangannya 

terganggu,gangguan dari hama tersebut dapat terjadi sejak benih,pembibitan hingga 

dipenyimpanan yang dapat merugikan para petani.Carpophilus dimidiantus 

(Coleoptera:Nitidulidae), merupakan hama yang menyerang pada beberapa jenis 

buah-buahan dan biji-bijian yang tersebar di seluruh dunia, baik di lapangan 

maupun pasca panen. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh tepung biji sirsak 

terhadap hama gudangC. dimidiatus pada kacang tanah. Penelitian ini dilaksanakan di 

laboraturium jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya Indralaya. Pelaksanaan penelitian dimulai bulan November sampai 

dengan Februari 2019.Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 6 perlakuan yaitu kontrol, 0,5gram, 1gram, 1,5gram, 2gram, 

2,5gram yang diulang sebanyak 4kali pengulangan, pada perlakuan 2,5gram 

menyebabkan kematian imago Carpophilus dimidiatus lebih tinggi dibandingkan 

perlakuan yang lain dengan rata-rata 42,00%, tepung biji sirsak mampu 

mempengaruhi perkembangan imago Carpophilus dimidiatus baik larva, pupa 

maupun, imago. Persentase kerusakan biji kacang tanah akibat kerusakan dari 

imago C.dimidiatus tertinggi pada perlakuan kontrol dengan rata-rata persentase 

kerusakan sebesar 27,00%. 

. 

Kata Kunci: Carpophilus dimidiatus, Tepung Biji Sirsak, Kacang Tanah,Hama 

Gudang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. LatarBelakang 

Kacang tanah (Arachis hypogaea) di Indonesiamerupakan komoditi 

pertanian penting setelah kedelai memiliki peran pangan nasional sebagai sumber 

protein dan minyak nabati. Marzuki (2009) menyatakan bahwa kacang tanah 

mengandung lemak 40-50%, protein 27%, karbohidrat 18%, dan vitamin. Kacang 

tanah sendiri sebagian besar dimanfaatkan sebagai bahan pangan konsumsi 

langsung atau campuran makanan seperti roti, bumbu dapur, bahan baku industri, 

dan pakan ternak, sehingga kebutuhan kacang tanah terus meningkat setiap 

tahunnya sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk (Balitkabi, 2008).  

Di Indonesia sendiri kacang tanah baru dimanfaatkan untuk makanan 

rumahan seperti: kacang rebus, kacang garing, kacang goreng, bumbu masakan, 

dan makanan ringan lainnya. Sebenarnya kacang tanah berpotensial untuk diolah 

menjadi makanan industri menjadi berbagai produk makanan olahan seperti: aneka 

kue, susu nabati, tepung protein tinggi, es krim, dan minyak nabati 

(Santosa,2009).Seiring dengan pertumbahannya penduduk yang pesat 

perkembangan industri makanan ringan seperti: kacang garing kemasan dan 

berbagai makanan ringan (snacks) berbahan baku kacang tanah, telah memicu 

peningkatan permintaan akan kacang tanah, baik dalam bentuk polong maupun biji. 

Akibatnya, produksi dalam negeri makin tidak mampu memenuhi permintaan, 

sehingga Indonesia masih mengimpor sekitar 30% dari kebutuhan dalam negeri. 

Hama merupakan semua binatangyang aktifitasnya menimbulkan 

kerusakanpada tanaman dan menimbulkan kerugiansecara ekonomis. Salah satu 

jenis hamayang menyerang tanaman adalah hama jenisserangga (insekta). Jenis 

hama seranggatidak hanya dijumpai di ladang ataupun disawah, akan tetapi hama 

serangga dapatpula di jumpai pada bahan-bahan simpanan di gudang (Nyoman, 

2005). 

Salah satu serangga hama gudang yang sering meyerang biji kacang tanah 

adalah Carpophilus dimidiatus. (Coleoptera:Nitidulidae), merupakan hama 



 

 

     

 

yang menyerang pada  jenis buah-buahan dan biji-bijian yang tersebar di 

seluruh dunia, baik di lapang maupun setelah panen (Hinton, 1945). Di Indonesia 

sendiri dilaporkan oleh Suharti (2012) bahwa C.dimidiatusmenjadi masalah bagi 

simpanan benih tanaman hutan dan tanaman nanas. Pada beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa C.dimidiatusmenimbulkan kerusakan pada kacang-kacangan. 

Perlindungan terhadap penyimpanan produkpertanian dari ancaman hama 

serangga masih bergantung pada insektisida sintetis (Sukandar et al., 2007). 

Penggunaan insektisida sintetik yang dilakukan secara terus menerus dapat 

menyebabkan resistensi pada hama sasaran serta meninggalkan residu berbahaya 

pada bahan pangan yang disimpan. Berbagai jenis insektisida sintetik yang sering 

digunakan dalam pengendalian hama gudang diantaranya senyawasenyawa 

organofosfat, karbamatatau piretroid untuk penyemprotanpermukaan stapel 

(surface spraying)dan metil bromida atau fosfin untuk fumigasi (Dadang, 2004). 

Tanaman sirsak merupakan  jenis tanaman buah yang banyak tumbuh di 

pekarangan rumah dan di ladang-ladang sampai ketinggian tempat kirakira 1000 m 

dari permukaan laut. Sirsak juga memiliki manfaat yang besar bagi kehidupan 

manusia, yaitu sebagai buah yang syarat dengan gizi dan merupakan bahan obat 

tradisional yang memiliki multi khasiat.Dalam industri makanan, sirsak dapat 

diolah menjadi selai buah dan sari buah,sirup dan dodol sirsak. Biji sirsak ternyata 

mempunyai manfaat sebagai bahan insektisida, didapatkan dua senyawa aktif yaitu 

annonasinon dan annonasin. Kedua senyawa tersebut termasuk dalam golongan 

asetogeninmonotetrahidrofuranoid (Suranto, 2011).  

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang digunakan pada penelitian ini adalah 

bagaimanakah pengaruh ekstrak biji sirsak terhadap perkembangan dan mortalitas 

C. dimidiatus. 

 

1.3. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  dari tepung biji sirsak 

terhadap pengendalian hama C. dimidiatus pada kacang tanah. 

 



 

 

     

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan pada penelitian adalah didugapada dosis 2,5g  

pemberian tepung biji sirsak berpengaruh terhdap mortalitas dan perkembangan C. 

dimidiatus pada kacang tanah di penyimpanan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada 

masyarakat untuk mengetahui manfaat tepung biji sirsak sebagai insektisida nabati 

yang repelen terhadap hama gudang. 
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